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Abstract

Indonesian language subjects, especially explanatory text material, are compulsory lessons for
elementary school students listed in the 2013 curriculum. Explanation text learning activities require
careful planning of learning activities in order to achieve the desired learning objectives. Achieving
learning objectives can be achieved if the teacher is able to choose the right learning methods and media.
This study aims to reveal the need for media in learning explanatory text in grade V elementary school.
This research was conducted through a qualitative approach with descriptive methods. Data collection
techniques were carried out through interviews and observations at one of the elementary schools in
Ciamis Regency. The results of the research based on the results of interviews and observations show
data that there are limitations to learning media such as only using teacher and student thematic books in
the learning process and using newspaper media. In addition, students prefer visual learning with play
learning methods. Therefore, it is necessary to develop learning media on explanatory text material in
accordance with these characteristics.

Keywords: Explanation text, Learning media, Grade V students.

Abstrak

Mata pelajaran bahasa Indonesia terkhusus materi teks eksplanasi menjadi pelajaran wajib bagi peserta
didik sekolah dasar yang tercantum dalam kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran teks eksplanasi
diperlukan perencanaan kegiatan belajar yang matang agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila guru mampu memilih metode dan
media pembelajaran yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kebutuhan media dalam
pembelajaran teks eksplanasi di kelas VV SD. Penelitian ini dilaksanakan melalui penekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dan observasi
di salah satu SD di Kabupaten Ciamis. Adapun hasil penelitian yang didasarkan pada hasil wawancara
dan observasi menunjukkan data bahwasannya terdapat keterbatasan media pembelajaran seperti hanya
menggunakan buku tematik guru dan siswa dalam proses belajar serta menggunakan media koran. Selain
itu, siswa lebih menyukai pembelajaran secara visual dengan metode belajar bermain. Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan media pembelajaran pada materi teks eksplanasi yang sesuai dengan
karakteristik tersebut.

Kata Kunci: Teks eksplanasi, Media pembelajaran, Peserta didik kelas V SD.

1. Pendahuluan

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang tercantum dalam kurikulum
2013 yang harus dipelajari oleh peserta didik. Mata pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan
dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik serta menjadi penunjang
keberhasilan dalam memperlajari mata pelajaran lainya. Pelajaran ini berfungsi sebagai sarana
komunikasi, sarana berpikir kreatif, dan sarana memperet kesatuan dan persatuan. Menurut Atmazaki
(dalam Rasmiati et al., 2021) mengemukakan bahwasannya mata pelajaran Bahasa Indonesia mempuyai
tujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
nilai dan norma yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis. Kurikulum pembelajaran bahasa
Indonesia tahun 2013 untuk SD menekankan pada pembelajaran komprehensif yang meliputi
menyimak, membaca, menulis, dan berbicara yang terintegrasi dengan mata pelajaran lain (Nurhalimah
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etal., 2019). Dalam pelajaran bahasa Indonesia termuat materi-materi yang kompleks dan berhubungan
dengan kehidupan bermasyarakat salah satunya materi teks eksplanasi.

Teks eksplanasi yaitu jenis teks dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yang termuat dalam kurikulum
2013 dan termasuk teks yang menjelaskan proses yang berhubungan dengan suatu fenomena alam
maupun sosial. Hal ini selaras dengan Priyatni (dalam Yulistiani & Indihadi, 2020) mengutarakan
bahwa teks eksplanasi ialah teks yang berisikan penjelasan tentang proses yang berhubungan dengan
fenomena alam, sosial, pengetahuan, budaya dan lain. Pada teks eksplanasi termuat struktur teks yang
terdiri atas pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Ketiga aspek tersebut berkaitan satu
sama lain dan membentuk suatu rangkaian peristiwa. Di SD tujuan dari pembelajaran teks eksplanasi
yaitu supaya peserta didik dapat memahami tiga aspek utama meliputi pengertian teks eksplanasi secara
umum, struktur teks eksplanasi, dan kemampuan peserta didik dalam menganalisis serta menulis teks
eksplanasi dengan baik sesuai kaidah dan strukturnya (Apriliya, Noviyanti, et al., 2021). Adapun tujuan
tersebut dapat tercapai apabila seorang guru mempunyai keterampilan mengajar yang baik meliputi
kemampuan merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, dan pemilihan media pembelajaran.

Media pembelajaran menjadi sarana penyampaian materi pembelajaran dari guru ke Peserta didik.
Menurut Nana (dalam Yunus & Fransisca, 2020) media pembelajaran merupakan salah satu aspek
paling penting dalam pembelajaran yang dapat meningkatkann kualitas proses belajar, sehingga pada
akhirnya proses kegiatan belajar diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Artinya,
media pembelajaran dipandang sebagai alat bantu belajar Peserta didik, sehingga peserta didik dapat
lebih mudah dalam mempelajari materi pelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran di
kelas merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Menurut Yusufhadi Miarso (dalam
Mahnun, 2012) mengutarakan bahwa hal pertama yang harus dilakukan guru untuk menggunakan
media secara efektif ada mencari, menemukan, dan memilih media yang sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik dan menarik minat Peserta didik sesuai dengan kematangan dan pengalaman
perkembangan Peserta didik serta karakteristik lingkungan Peserta didik itu sendiri. Karakteristik
tersebut meliputi kematangan anak dan latar belakang pengalamannya serta kondisi piskologis yang
berkaitan dengan usia perkembangannya. Selaras dengan hal tersebut, Azhar Arsyad (1997: 76-77)
menyatakan bahwa kriteria memilih media yaitu: 1) sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai; 2) tepat
untuk mendukung isi pelajaran; 3) praktis, luwes, dan tahan; 4) guru terampil menggunakannya; 5)
pengelompokan sasaran; dan 6) mutu teknis.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan bagain
terintegrasi dalam suatu proses pembelajaran yang pada pemilihan medianya didasarkan dengan
memperhatikan aspek karakteristik Peserta didik dan media itu sendiri. Penggunaan media
pembelajaran adalah untuk membantu Peserta didik mempelajari materi yang akan diajarkan dengan
lebih mudah dan jenis medianya terdapat banyak yaitu gambar, audio, video, dan grafik (Sakiah dalam
Bermana & Nia, 2022). Tanpa penggunaan media pembelajaran akan membuat kegiatan belajar menjadi
bosan dan tidak bervariasi. Padahal media pembelajaran memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran yang dapat berjalan lebih aktif dan jelas, namun kurangnya penggunaan media
pembelajaran dalam proses pembelajaran membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih monoton dan
tidak memungkinkan untuk menjelaskan materi yang lebih jelas (Apriliya, Majid, et al., 2021).

Kemudian anak kelas V SD termasuk kedalam fase operasional konkret. Fase ini menjelaskan
bahwasannya sesuatu yang dapat dipecahkan Peserta didik berdasarkan hal-hal konkret atau berasal dari
lingkungan sekitarnya. Pada tahap ini anak masih belum mampu memecahkan masalah dengan terlalu
banyak dan bersifat abstrak (Nabila, 2021). Oleh karena itu, guru harus mampu mendesain sebuah
media pembelajaran yang disesuaikan dengan tahapan perkembangan Peserta didik. Media kartu
menjadi solusi dalam merencanakan pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan karena bersifat konkret bagi Peserta didik. Media Kartu domino adalah kartu permainan
yang dilakukan dengan cara menunjukan gambar secara cepat untuk memicu otak anak agar dapat
menerima informasi yang ada di hadapan mereka dan sangat efektif untuk membantu anak menangkap
isi bacaan, meringkas baacan dan mengolah bacaan. (Fahruddin et al., 2022). Media tersebut juga akan
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membuat pembelajaran lebih menarik dan dapat meningkatkan motivasi Peserta didik. Hal tersebut
selaras dengan pendapat Ratnawati (dalam Amini & Suyadi, 2020) menyatakan bahwa media kartu
dapat merangang kecerdasan, ingatan serta minat belajar Peserta didik.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan (Rumidjan et al., 2017) menyebutkan bahwa media
kartu dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan Peserta didik. Penelitian (Mumpuni &
Supriyanto, 2020) menunjukkan bahwa penggunaan media kartu domino telah terbukti efektif dan layak
dalam meningkatan penguasaan kosakata bahasa Indonesia di SD. Sejauh ini belum ada penelitian
tentang pengembangan kartu domino yang digunakan pada pembelajaran teks eksplanasi bahasa
Indonesia di SD. Dengan demikian, media kartu tidak dapat dikesampingkan untuk tetap digunakan
dalam pembelajaran ditengah pesatnya kemajuan teknologi dan informasi. Namun, kemajuan tersebut
jusrtu menguntungkan karena dapat dimanfaatkan dengan mendesain tampilan dari medianya menjadi
lebih menarik dan mengikuti perkembangan zaman.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menilai bahwa dibutuhkannya media pembelajaran berbasis
kartu agar dapat membantu Peserta didik memahami pembelajaran dan untuk meningkatkan minat serta
motivasi belajar Peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia terkhusus materi teks
eksplanasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dasar dalam
mengembangkan media pembelajaran pada pembelajaran teks eksplanasi.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk menganalisis kebutuhan di lapangan terkait pembelajaran, yang dimulai dari analisis
permasalahan, analisis kebutuhan, dan studi literature untuk mencari solusi terhadap permasalahan.
Secara umum, penelitian ini digunakan pada fenomenologi sosial. Penelitian yang berkaitan dengan
pertanyaan siapa, apa, dimana, dan bagaimana atas suatu peristiwa atau pengalaman yang akan dikaji
lebih mendalam untuk menentukan suatu skema peristiwa secara deskriptif (Putri & Effendi, 2021).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data pedoman wawancara semi terstruktur dan
observasi. Wawancara dilakukan kepada guru SD untuk studi pendahuluan dan untuk mendapatkan data
mengenai media seperti apa yang digunakan sebagai bahan pembelajaran serta masalah-masalah yang
dihadapi Peserta didik dalam pembelajaran teks eksplanasi. Observasi dilakukan untuk mengamati
proses pembelajaran teks eksplanasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman teknik Analysis Interactive
Model terdiri atas data collection (pengumpulan data), data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), dan conclutions (penarikan kesimpulan) (Ayuni et al., 2020). Penelitian ini dilakukan
di SD Negeri 02 Sukasenang di Kecamatan Sindangkasih Kabupaten Ciamis dengan subjek penelitian
sebanyak 24 Peserta didik dan 1 orang guru kelas dan dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2023.
Adapun kisi-Kisi instrumen wawancara dan observasi disajikan pada tabel 1 dan 2 berikut ini.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Wawancara
Aspek Indikator
Teks Eksplanasi Minat dan motivasi untuk belajar
Proses pembelajaran teks eksplanasi
Media Pembelajaran ~ Ketersediaan media untuk pembelajaran teks eksplanasi
Kebutuhan media untuk pembelajaran teks eksplanasi
Kriteria pengembangan media pembelajaran

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Observasi
Aspek Indikator
Teks Eksplanasi Minat dan motivasi untuk belajar
Aktivitas Peserta didik di kelas
Kemampuan memahami materi
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Media Pembelajaran ~ Penggunaan media pada pembelajaran teks eksplanasi
Kebutuhan media untuk pembelajaran teks eksplanasi

3. Hasil dan Diskusi

Dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua bagian. Bagian pertama merupakan hasil analisis
pembelajaran teks eksplanasi di SD. Bagian kedua merupakan hasil analisis kebutuhan media
pembelajaran teks eksplanasi peserta didik di kelas V SD.

Pembelajaran Teks Eksplanasi di SD

Penelitian ini diawali dengan mewawancarai salah satu guru kelas V SD di Kabupaten Ciamis. Aspek
pertama yang peneliti tanyakan mengenai pembelajaran teks eksplanasi di SD dan memperoleh jawaban
seperti berikut ini.

“Pertama-tama siswa itu harus mengenal dulu teks eksplanasi kemudian harus
diperkenalkan ciri-cirinya, intinya mah harus lebih inti membahas materi dan
biasanya ibu menggunakan buku tema guru dan siswa buat pembelajarannya. Tapi
suka ibu tulis dulu dipapan tulis materinya nanti sama anak-anak disalin ulang. ”

Menyimak jawaban guru terkait pembelajaran teks eksplanasi di SD hanya difokuskan pada sumber
materi dari buku tematik peserta didik dan guru. Kemudian peneliti menggali lebih dalam dengan
wawancara semi terstruktur dengan menanyakan kemampuan peserta didik dalam memahami materi
teks eksplanasi dan memperoleh jawaban seperti berikut ini:

“Kalau mengenai kemampuan memahami materi ibu biasanya suka ngadain latihan
soal di tiap selesai kegiatan pembelajaran dan hasilnya itu tidak semua siswa.
mendapatkan nilai bagus. Malah masih banyak yang nilainya dibawah KKM karena
kayanya suka ga merhatiin pas pembelajarannya. Itu juga ngerjain ibu bolehin buat
lihat ke buku catatan siswanya karena biasanya suka lupa. ”

Berdasarkan jawaban tersebut, pemahaman Peserta didik terhadap materi mengenai teks eksplanasi
belum sepenuhnya dicapai secara optimal. Hal ini dipengaruhi oleh bebera faktor, salah satu faktor
tersebut rendahnya minat dan motivasi peserta didik ketika pembelajaran teks eksplanasi. Selain itu,
faktor penggunaan metode pembelajaran yang bersifat teacher centered terkesan membuat
pembelajaran menjadi monoton dan membuat peserta didik merasa bosan.

Hal ini diperkuat oleh data hasil observasi bahwa pada dasarnya kemampuan peserta didik dalam
memahami materi teks eksplanasi sangat beragam. Ada sebagain peserta didik yang memperoleh nilai
latihan soal diatas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dan ada juga sebagian lainnya memperoleh
nilai diatas KKM. Setelah ditelusuri diantara sebagain orang yang mendapatkan nilai dibawah KKM
terdapat beberapa anak yang belum lancar dalam membaca teks secara utuh. KKM dapat dapat dijadikan
sebagai tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam menerima dan memahami pembelajaran (Sulfemi,
2019). Kemudian, penggunaan variasi metode dan media pembelajaran menjadi faktor penyebab hal
tersebut terjadi. Guru kerapkali hanya menggunakan metode ceramah dan media buku tematik.

Hal tersebut jelas menunjukkan bahwa penyebab kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran dikarenakan penggunan metode dan media pembelajaran yang belum maksimal. Hal ini
selaras dengan pendapat (Sulfemi, 2019) bahwa proses pembelajaran dapat berlangsung secara
maksimal jika guru menguasai materi pelajaran, metode pembelajaran dan dapat menggunakan media
pembelajaran yang tepat serta diharapkan mampu membantu peserta didik dalam mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal. Kemudian, Muspawi (dalam Irianti et al., 2021) menyatakan
bahwasannya perencanaan pembelajaran harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik serta keterampilan guru dalam mengajar.
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Pemahaman peserta didik terhadap materi teks eksplanasi juga dipengaruhi oleh minat dan motivasi
belajar peserta didik yang rendah. Padahal kedua hal tersebut dapat mempengaruhi ketercapaian tujuan
pembelajaran. Menurut Soebandi (dalam Sihombing et al., 2021) menyatakan semakin tinggi minat
belajar Peserta didik maka semakin tinggi pula prestasi belajar Peserta didik, begitu pula sebaliknya.
Oleh karena itu, jika minat belajar Peserta didik menurun, maka hasil belajar Peserta didik juga akan
menurun. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling berhubungan. Motivasi Peserta didik
yang rendah dapat menghambat tercapainya pembelajaran dan harus segera diatasi (Sihombing et al.,
2021).

Minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya,
salah satunya sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh
informasi seperti berikut ini:

“Untuk sarana dan prasarana yang ada di sekolah itu, paling ada buku tematik siswa
dan guru terus ada proyektor dan infkous. Itupun infokusnya ada satu dan terkadang
suka dipake sama kelas yang lain juga jadi jarang banget digunain infokusnya”.

Faktor sarana dan prasarana juga menjadi hambatan guru dalam mengembangkan media pembelajaran
teks eksplanasi. Padahal faktor tersebut dapat mempengaruhi terhadap minat dan motivasi belajar
peserta yang nantinya akan berdampak pula terhadap hasil belajarnya. Minat Motivasi belajar peserta
didik pada pembelajaran yang rendah dipengaruhi karena sarana dan prasarana yang masih terbatas
sehingga menghambat pembelajaran peserta didik (Sabrina et al., 2017). Berdasarkan pemaparan diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwasannya untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan alat peraga atau
media yang mampu meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik yang akan berpengaruh
terhadap pemahaman pembelajaran teks eksplanasi.

Kebutuhan Media pada Pembelajaran Teks Eksplanasi

Hasil analisis sebelumnya menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran teks eksplanasi di SD belum
tercapai secara optimal. Hal ini disebabkan rendahnya minat dan motivasi peserta didik dalam
pembelajaran karena keterbatasan media yang tersedia di sekolah. Salah satu solusi yang dapat
dilakukan adalah mengembangkan media pembelajaran untuk membantu memfasilitasi pemahaman
materi teks eksplanasi.

Namun berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti diperoleh data
ketersediaan media pembelajaran di sekolah masih terbatas, terkhusus media pembelajaran pada materi
teks eksplanasi. Ketika wawancara guru menyampaikan bahwa penggunaan media pada mata pelajaran
bahasa Indonesia jarang menggunakan media terkhusus pada materi teks eksplanasi biasanya guru
menggunakan media koran. Padahal peranan media sangatlah penting dalam suatu pembelajaran dan
mediapun akan memberikan dampak yang sangat menunjang terhadap Peserta didik dalam segala aspek,
baik itu aspek kognitif, apektif maupun psikomotor peserta didik (Badruzaman et al., 2015).

Hasil observasi menunjukkan jenis media yang tersedia di sekolah terdiri atas media konvensional/cetak
dan media digital. Media cetak diantaranya terdapat buku tematik peserta didik dan guru. Namun, buku
tematik terkhusus bagi peserta didik hanya tersedia dalam jumlah terbatas dan tidak semua peserta didik
mendapatkan bukunya. Sedangkan media digital berupa proyektor dengan kondisi cukup baik akan
tetapi jarang digunakan dikarenakan jumlah yang terbatas juga dan harus bergantian menggunakannya
dengan kelas yang lain. Media yang tersedia belum mengoptimalkan pemahaman Peserta didik terhadap
pembelajaran teks eksplanasi, hal ini ditandai dengan masih banyaknya Peserta didik yang memperoleh
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dalam pembelajaran guru hanya menggunakan
buku tema dan sesekali menggunakan koran untuk kegiatan belajarnya. Adapun hasil wawancara dengan
guru kelas V SD terkait media pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Menurut ibu, media apa
yang diminati oleh
peserta didik dalam

Media pembelajaran yang diminati sama siswa mungkin
media yang menampilkan gambar-gambar atau video gitu.
Kalau media digital biasanya berupa video, kalau media
cetak berupa media yang berbentuk visual tapi yang bisa
digunakan sambil bermain juga ketika kegiatan belajarnya
terus berasal dari lingkungan sekitar.

pembelajaran teks
eksplanasi?

Bagaimana respon
peserta didik ketika
menggunakan  media

dalam kegiatan belajar
mengajar?

Kalau mengajar menggunakan media atau alat peraga,
biasanya anak-anak suka terlihat antusias terus terkadang
juga kelihatan suka fokus pada pembelajarannya. Ya itu,
asalkan medianya bisa digunaian sama semua siswa
insyaallah mereka akan antusias belajarnya. Tapi kalau
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P-ISSN: 2614-4085

tidak menggunakan media anak-anak suka merasa bosan
dan jenuh apalagi ketika belajarnya setelah istirahat.

Tabel tabel 3 tersebut menunjukkan kutipan hasil wawancara yang menyebutkan bahwa peserta didik
akan tertarik dan antusias ketika belajar menggunakan media. Sejalan dengan (Rahmatilah et al., 2017)
menyebutkan bahwasannya media dapat merangsang dan menstimulus Peserta didik dalam
menumbuhkan motivasi belajar Peserta didik dan dapat membuat peserta didik lebih senang serta merasa
antusias ketika belajar. Penggunaan media pembelajaran sangat perlu dilakukan mengingat keterbatasan
kemampuan guru dalam menyampaikan informasi atau materi pelajaran dan keterbatasan Peserta didik
dalam menyerap informasi atau memahami materi pelajaran (Gusman et al., 2021). Oleh karena itu,
adanya media pembelajaran dapat menumbuhkan rasa ketertarikan dan minat peserta didik karena
mereka merasa dilibatkan dan termotivasi untuk belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai
dan kemampuan memahami materi teks eksplanasi lebih meningkat. Kemudian, minat peserta didik
terhadap media sangat beragam, namun dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih menyukai media
pembelajaran yang memuat banyak gambar atau ilustrasi, dekat dengan lingkungan sehari-hari, dan
dapat digunakan dalam pembelajaran dengan metode permainan.

Media pembelajaran yang dikembangkan harus disesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik.
Ketika observasi, peserta didik terlihat lebih menyukai aktivitas pembelajaran yang melibatkan kegiatan
kerja sama atau diskusi dengan teman sebangkunya ataupun teman lainnya. Oleh karena itu, pemilihan
media pembelajaran harus didasarkan pada aspek tersebut agar kegiatan belajar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Kemudian, peserta didik juga akan menyukai kegiatan belajar yang
melibatkan unsur permainan dalam belajarnya. Hal ini dikarenakan metode permainan akan membuat
peserta didik merasa tidak bosan ataupun jenuh saat belajar. Selain itu, peserta didik juga akan merasa
antusias dalam pembelajaran ketika keinginannya merasa terpenuhi oleh pendidik atau orang lain.
Terwujudnya keinginan peserta didik dalam belajar akan mendorong rasa antuasias belajar pada peserta
didik dan sebaliknya kurangnya pemenuhan keinganan peserta didik dalam belajar akan melemahkan
semangat belajarnya (Numala et al., 2014). Selaras dengan hal tersebut, Slavin (dalam Meilinda et al.,
2017)menyatakan bahwa prinsipnya karakteristik anak-anak cenderung suka belajar sambil bermain
agar dapat menumbuhkan motivasi belajarnya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran yang
dibutuhkan ialah media pembelajaran berbasis kartu tepatnya media kartu domino literasi. Media
pembelajaran yang dikembangkan untuk memfasilitasi pemahaman peserta didik kelas V SD terhadap
materi teks eksplanasi. Media kartu domino dapat digunakan dalam pembelajaran untuk membantu
peserta didik mengenali huruf dan bentuknya, membedakan huruf, dan memperdalam pemahaman
konsep materi pelajaran (Kurnia et al., 2022). Selain itu, media kartu juga dapat dimainkan dengan
menggunakan metode bermain yang sesuai dengan keinginan peserta didik dan membuat kegiatan
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belajar menjadi lebih menyenangkan. Menurut (Prasetyaningtyas, 2020) menyatakan bahwa media
permainan kartu domino merupakan salah satu pengembangan media cetak berbasis visual dan dapat
digunakan dalam pembelajaran dengan cara bermain.

Pengembangan media kartu domino pada pembelaran teks eksplanasi perlu dimodifikasi agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Modifikasi tersebut dapat dilakukan salah satunya
dengan menyusun pertanyaan dan jawaban secara berkaitan dengan pemilihan warna pada dua bagian
utama Kkartu. Selanjutnya, permainan kartu domino dapat dimodifikasi agar dapat digunakan secara
berkelompok. Menurut hasil penelitian (Nengah Kelirik, 2018) menyebutkan permainan berkelompok
merupakan siasat untuk menyampaikan bahan pelajaran yang melibatkan Peserta didik secara aktif
untuk membicarakan dan menciptakan unsur ketelitian dan kerjasama satu sama lainnya.

Selanjutnya dalam pengembangan media pembelajaran diperlukan adanya panduan permainan atau
petunjuk penggunaan agar mempermudah peserta didik atau pengguna yang lainnya dalam
menggunakan medianya. Panduan tersebut dapat berisi peraturan permainan mengenai hal yang boleh
dan tidak boleh dilaukan selama menggunakan media. Menurut (Inawati & Puspasari, 2020) panduan
permainan berisikan aturan penggunaan media yang disampaikann secara lengkap dan terstrukur agar
mudah dipahami oleh peserta didik dan dapat dikembangkan dengan menanamkan nilai dan norma yang
harus dipatuhi.

Maka melalui pengembangan media kartu domino, guru akan mampu menciptakan kegiatan belajar
yang menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dalam
pembelajaran. Dengan adanya media kartu domino, akan memberikan dampak baik kepada peserta
didik karena mampu meningkatkan pemahaman terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia terkhusus
materi teks eksplanasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan dan hasil temuan tersebut, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1) Pembelajaran teks eksplanasi di kelas V SD belum terlaksana secara optimal yang ditandai dengan
masih adanya peserta didik yang mendapatkan nilai materi teks eksplanasi di bawah KKM.

2) Ketidakoptimalan pencapaian tersebut disebabkan beberapa faktor, salah satunya pemilihan media
dan metode pembelajaran yang tidak tepat. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan ketersediaan
sarana dan prasarana di sekolah. Selain itu, hal tersebut berpengaruh terhadap minat dan motivasi
belajar peserta didik

3) Diperlukannya pengembangan media pembelajaran yang penggunaannya dilakukan dengan metode
bermain dan memuat aktivitas kerjasama antar peserta didik.

4) Pengembangan media pembelajaran yang dilakukan harus disertai dengan petunjuk penggunaan
atau panduan permaianan yang jelas agar mempermudah peserta didik atau guru dalam
menggunakannya.
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